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ABSTRAK

Identifikasi Mikroba Agens Hayati pada Lahan Kelapa Sawit (Elaeis jackuenensis Jack.) Belum
Menghasilkan di Kecamatan Marang Kayu, Kutai Kartanegara. Penyerapan dan ketersediaan unsur
hara dapat ditingkatkan dengan adanya mikroorganisme tanah.. Lahan perkebunan kelapa sawit umumnya
diusahakan pada lahan marjinal dan keragaman populasi mikroba tanah yang rendah. Tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi mikroba agens hayati pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan di Kecamatan Marang
Kayu, Kutai Kartanegara. Pengambilan sampel tanah berlokasi di perkebunan kelapa sawit belum
menghasilkan milik rakyat di Kecamatan Marang Kayu, Kutai Kartanegara dan proses identifikasi
(penghitungan dan isolasi) mikroorganisme di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman. Metode penelitian ini meliputi dua metode meliputi penghitungan jumlah
mikroorganisme tanah dan isolasi mikroorganisme tanah. Hasil penelitian menunjukkan mikroba yang
terdapat pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan yang berpotensi sebagai agens hayati yaitu jamur
Trichoderma.

Kata kunci : Agens Hayati, Identifikasi, Kelapa Sawit

ABSTRACT

Identification of Microbial Biological Agents in Palm Qil (Elaeis jackuenensis Jack.) Has Not Produced
in Marang Kayu District, Kutai Kartanegara. The use of soil microorganisms can increase the availability
and absorption of nutrients. Oil palm plantations are generally cultivated on marginal lands and low
diversity of soil microbial populations. The aim of the research was to identify microbial biological agents in
palm oil has not produced in Marang Kayu District, Kutai Kartanegara. Soil sampling was located on a
smallholder palm oil has not produced in Marang Kayu District, Kutai Kartanegara and the identification
process (counting and isolation) of microorganisms was carried out at the Pest and Plant Disease
Laboratory, Faculty of Agriculture, Mulawarman University. The research method used two methods
including counting the number of soil microorganisms and isolation of soil microorganisms. The results
showed that the microbe found in the immature oil palm area had the potential as a biological agent, namely
the Trichoderma fungus.
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1. PENDAHULUAN Mikroba Azotobacter memiliki dua

Produktifitas tanaman yang rendah peranan yaitu untuk pupuk hayati dan
di Indonesia dikarenakan pemilihan pemangsa patogen pada tanaman.
budidaya belum kurang optimal, bibit Penyakit layu pada beberapa jenis
unggul dan bersertifikat masih terbatas tanaman  dikarenakan oleh Fusarium
ketersediaannya, dan kerusakan oleh 0Xysporum bisa dihambat oleh
organisme pengganggu tanaman (OPT). Azotobacter vinelandii (Boshale et al.,

2013). Demikian juga jamur pathogen
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Alternaria  alternata dan  Fusarium
oxysporum dapat dihambat oleh

Azotobacter chroococcum yang
menghasilkan anti jamur (Mali dan
Bodhankar, 2009). Sedangkan

Trichoderma lebih populer sebagai agens
hayati dibandingkan Azotobacter.
Trichoderma bersifat avirulen tanaman
simbionnya dimiliki oleh.

Bagian luar daerah akar dan korteks
akan dikolonisasi oleh Trichoderma
selain itu juga memiliki kemampuan
mempredator, memparasit dan
mengambil makanan inang (Harman,
2014) atau berperan menjadi agen hayati
yang bersifat antagonis. Selain itu
Trichoderma juga dapat memacu
pertumbuhan tanaman dan sebagai
pengendali patogen tanaman Sclerotium
rolfsii, Fusarium oxysporium, dan
Rhizoctonia solani (Kalay, 2005).

Azotobacter dan  Trichoderma
memiliki  keunggulan  yang  dapat
dikombinasikan dalam  memacu

pertumbuhan tanaman dan menurunkan
dosis  pupuk  anorganik. = Apabila
metabolisme tanaman dalam kondisi baik
berdampak terhadap besar kecilnya
penyerapan unsur hara oleh tanaman
menjadi efisien. Pupuk yang mengandung
mikroba Azotobacter dan Trichoderma
yang diberikan terpisah dapat memacu
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Biodiversitas mikroba di sekitar
daerah akar tanaman telah banyak diteliti
dan keberadaan mikroba tersebut dapat
melindungi dari serangan penyakit layu
dapat dicegah dengan adanya mikroba
yang berada di sekitar akar tanaman yang
sehat (Zulkarnain, 2007).

Rizosfer merupakan daerah
perakaran yang subur, kaya akan nutrisi,
kepadatan dan kesuburan mikroba sangat
tinggi (Hajoeningtijas, 2012).
Keberadaan bakteri di daerah rizosfer
sangat bermanfaat bagi tanaman, antara
lain mendekomposisi bahan organik,
menyediakan unsur hara N dengan
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difiksasi dari udara, menyediakan unsur
hara P dari hasil pelarutan unsur P belum
tersedia menjadi unsur P yang dapat
diserap oleh tanaman, menghancurkan
bahan toksis, membentuk asosiasi
simbiotik dengan akar tanaman menjadi
agens antagonis, serta sebagai
pertumbuhan tanaman atau Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (Yulipriyanto,
2010).

Upaya peningkatan produktivitas
pada lahan perkebunan kelapa sawit
melalui penggunaan pupuk anorganik
terbukti  memberikan efek  negatif
sehingga perlu  diimbangi dengan
peningkatan kondisi fisik dan biologi
tanah. Upaya efisiensi pemupukan perlu
ditempuh dengan cara penggunaan
mikroba tanah yang berpotensi dapat
membenahi keadaan tanah serta memacu
pertumbuhan tanaman.

Keberadaan mikroba tanah yang
bermanfaat untuk tanaman meliputi
mikrorganisme pemfiksasi N, pelarut P,
dan perbaikan stabilitas agregat tanah,
bisa dikembangkan menjadi pupuk
tanaman atau pupuk hayati. Penggunaan
pupuk hayati mempunyai berbagai
manfaat sebagai peningkatan kondisi sifat
biologi tanah dalam mendukung
pertumbuhan tanaman, produksi lebih
tinggi, dan penggunaan pupuk yang
efisien. Hingga kini penggunaan mikroba
untuk pupuk hayati belum diaplikasikan
secara optimal. Sehingga diperlukan
pemahaman peran mikroba untuk usaha
bidang pertanian, terutama budidaya
kelapa sawit.

2. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan melakukan survei
lapangan serta melakukan uji di
laboratoium. Analisis mikroba tanah
dilakukan di Laboratorium Hama dan
Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman Samarinda.
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Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanah
dilakukan secara acak di beberapa titik
pada lahan kelapa sawit belum
menghasilkan. Sampel tanah diukur pH
dan kelembaban dengan memakai soil
tester. Sampel tanah berupa tanah rizosfer
diambil sedalam 5 cm dengan memakai
bor tanah. Sampel tanah disimpan pada
pastik steril dan  sampel tanah yang
diambil dalam kondisi steril. Isolasi
mikroba melalui metode enrichment dan
spread plate. Identifikasi isolat murni
melalui karakteristik berpedoman pada
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Bergey’s Manual of Determinative of
Microorganism.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi dan isolasi
mikroba agens hayati yang terdapat pada
lahan kelapa sawit belum menghasilkan
di Kecamatan Marang Kayu pada
berbagai umur tanaman diperoleh bakteri
yang meliputi 2  Famili  yaitu
Azotobacteraceae dan Bacillaceae dan
jamur yang terdiri dari 2 Genus yaitu
Trichoderma dan Aspergillus (Tabel 1).

Tabel 1. Identifikasi Mikroba pada Lahan Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan di Kecamatan

Marang Kayu, Kutai Kartanegara.

No Umur Tanaman Bakteri Jamur
Kelapa Sawit
1 TBM 1 Azotobacteraceae Trichoderma, Aspergillus
2 TBM 2 Azotobacteraceae Trichoderma
3 TBM 3 Azotobacteraceae, Bacillaceae  Trichoderma

Dari hasil penelitian diperoleh
mikroba yang berpotensi sebagai agens
hayati dari jenis jamur. Mikroba dari
jenis jamur yang teridentifikasi yaitu
Trichoderma. Sesuai pendapat Hanudin
dkk. (2018) mikroba bakteri dan
jamur/fungi yang banyak digunakan
sebagai agens hayati diantaranya jamur
yaitu Trichoderma.

Dijelaskan oleh Aeron et. al. (2011)
jenis-jenis mikroba tanah yang terdapat di
sekitar perakaran tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati yang
berbahan baku bakteri meliputi
Agrobacterium, Azospirillum,
Azotobacter, Bacillus, Erwinia,
Microbacterium, Pseudomonas, Rhizobia,
Streptomyces, Xanthomonas.

Jumlah populasi bakteri pada lahan
kelapa sawit berturut-turut pada TBM 1,

TBM 2 dan TBM 3 adalah 4.6x10* cfu/g,
2.4x10* cfu/g dan 3.3x10° cfu/g
sedangkan populasi jamur berturut-turut
adalah 9x10° cfu/g, 4x10° cfu/g dan
3.3x10* cfu/g.

Keberadaan populasi mikroba di
sekitar perakaran tanaman kelapa sawit
pada TBM 1 lebih tinggi dibandingkan
pada TBM 2 dan TBM 3. Dijelaskan
oleh Sutedjo (1996) bahwa keberadaan
populasi mikroba tanah dipengaruhi
oleh beberapa factor meliputi
kandungan mineral dan bahan organik
serta kondisi iklim mikro.

Populasi mikroba pada tanah yang
subur mengandung mikroba dengan jumlah
lebih dari 100 juta g!' tanah. Populasi
mikroba yang rendah diakibatkan oleh
adanya persaingan mikroba di sekitar
perakaran tanaman kelapa sawit
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dengan mikroba tanah yang lain
untuk mendapatkan sisa metabolisme dari
akar tanaman.

Berdasarkan klasifikasi pH tanah
tanaman kelapa sawit menurut PPT (1983)
menunjukkan bahwa pH tanah tergolong
kriteria sangat masam yaitu 3.35 (Tabel 2).

Sedangkan  kandungan  bahan
organic pada tanaman kelapa sawit
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tergolong dalam kriteria sangat tinggi yaitu
8.04% (Tabel 2). Dijelaskan oleh Hakim
dkk. (1986) bahwa kandungan bahan
organik yang tinggi berpengaruh terhadap
proses perombakan oleh mikroba dan
adanya erosi yang menyebabkan pencucian
unsur hara sehingga tanah menjadi masam.

Tabel 2. Analisa Tanah pada Lahan Kelapa Sawit Belum Menghasilkan di Kecamatan Marang Kayu, Kutai

Kartanegara
P K
C organik N total rflgi\(l)
Sampel Tanah pH tersedia
% ppm
Tanaman Kelapa Sawit 3.35 8.04 1.23 6.56 6.24 112.06
Kriteria (PPT, 1983) Sangat Sangat tinggi S.a nga.t rendah Sangat S.a ngat
masam tinggi rendah tinggi

Kondisi populasi mikroba tanah di
sekitar perakaran kelapa sawit sangat
ditentukan adanya peristiwa metabolisme
tanaman dan keberadaan kandungan
metabolit yang dikeluarkan melalui akar
tanaman. Selain itu juga dipengaruhi oleh
kesuburan tanah, ketersediaan unsur hara
dan jumlah oksigen serta kondisi fisik
dan biologi tanah.

Purwati dan Hamidah (2018)
menyatakan bahwa mikroba yang
terdapat pada tanaman jeruk keprok
borneo prima meliputi jamur
Trichoderma yang berperan sebagai
pengendali pathogen dan pestisida hayati.

Lebih lanjut Purwati dan Nugrahini
(2020) menjelaskan bahwa pada tanaman
lada malonan 1 juga ditemukan jamur
Trichoderma yang dapat mengendalikan
patogen atau agen hayati.

Menurut  Simanungkalit  dkk.
(2006), pupuk hayati berperan dalam
meningkatkan unsur hara untuk tanaman
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yang mengandung mikroba tanah.
Dijelaskan oleh Aeron et. al. (2011)
berbagai mikroba tanah yang berada di
sekitar perakaran tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati
meliputi : Agrobacterium, Arthrobacter,
Azospirillum, Azotobacter, Bacillus,
Erwinia, Microbacterium, Pseudomonas,
Rhizobia, Streptomyces, Xanthomonas.

4. KESIMPULAN

Jenis mikroba tanah pada lahan
tanaman kelapa sawit pada TBM 1, TBM
2 dan TBM 3 meliputi jenis jamur yaitu
Trichoderma dan jenis bakteri yaitu
Azotobacteraceae  dan  Aspergillus.
Mikroba tanah yang berpotensi sebagai
agens hayati yaitu dari jenis jamur yaitu
Trichoderma.
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